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Sebuah pembiasaan yang baik sangatlah perlu dilakukan dalam
membangun karakter religious. Pembiasaan yang baik dapat dilakukan
melalui kegiatan program tambahan yang ada di sekolah. Pembiasaan
program yang dilakukan diharapkan dapat menjadi bekal siswa pada masa
berikutnya.

Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui
pelaksanaan pembiasaan shalat dhuhur berjamaah di SMK Darut Tagwa
Purwosari. (2) untuk mendeskripsikan karakter religius yang terbentuk
melalui program shalat dhuhur berjamaah. (3) untuk mengetahui hambatan
dan solusi yang dilakukan madarasah dalam membiasakan program shalat
dhuhur berjamaah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
jenis penelitian lapangan study kasus. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) pembiasaan shalat dhuhur
berjamaah yang ada di SMK Darut Taqwa ini dapat membentuk karakter
religius. (2) semenjak adanya shalat dhuhur berjamaah siswa dapat
menumbuhkan karaker yaitu karakter religius yang mana bisa mengerti pada
saat bergantian berwudhu, baris dengan rapi ketika shalat, tidak bergurai
sendiri. (3) mengenai hambatan shalat dhuhur berjamaah yang ada di SMK
Darut Tagwa yaitu : (a) terlambat datang karena masih ada yang ke toko nggk
langsung ke masjid diberi hukuman push up (b) menertibkan siswa perempuan
yang sedang datang bulan atau haid suruh menulis surat-surat pendek (c) faktor
longkungan rumah, wali kelas kerjasama dengan orang tua agar dirumah tetap
terbiasa dengan shalat dhuhur berjamaah.
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A good habituation really needs to be done in building religious
character. Good habituation can be done through additional program activities
in schools. The habituation of the program carried out is expected to be a
provision for students in the next period.

The aims of this study were: (1) to find out the habituation of
congregational midday prayers at Darut Tagwa Purwosari VVocational School.
(2) to describe the religious character formed through the Dhuhur prayer
program in congregation. (3) to find out the obstacles and solutions carried
out by madrasas in getting used to the Dhuhur prayer program in
congregation.This study used a descriptive qualitative approach with a case
study field research type. The techniques used in this research are
observation, interviews, and documentation.

The results of this study indicate that (1) the habit of praying dhuhur in
congregation at Darut Taqwa Vocational School is so that students when they
come home from school are no longer bothered by praying dhuhur in
congregation because they have already done it at school, and get students used
to praying in congregation. (2) since the Dhuhr prayer in congregation,
students can develop character, namely religious character which can
understand when taking turns doing ablution, line up neatly when praying, not
unraveling alone. (3) regarding the obstacles to congregational midday prayers
at Darut Tagwa Vocational High School, namely: (a) arriving late because
there are still those who go to the shop or not directly to the mosque are given a
push-up penalty (b) discipline female students who are menstruating or
menstruating and are told to write a letter -short letter (c) the home
environment factor, the homeroom teacher cooperates with parents so that the
house remains accustomed to congregational midday prayers.
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